BAB I
PENDAHULUAN
1.1.     Latar Belakang Masalah
Rumah susun dibangun sebagai upaya pemerintah guna memenuhi masyarakat perkotaan akan papan yang layak dalam lingkungan yang sehat (Yuniarta, 2015).  Berbicara mengenai rumah susun, di bidang arsitektur tidak terlepas dari elemen pembentuk ruangnya karena penghuni lebih banyak menghabiskan waktu di unit hunian rumah susun. Menurut (Haryadi, 2010), ruang merupakan sistem binaan terkencil di mana variabel bebas yang berpengaruh terhadap kenyamanan penghuninya diantaranya, yaitu ukuran dan bentuk ruang, perabot dan penatannya. warna, suara, temperatur, dan pencahayaan. Sedangkan menurut  (Ching, 2007) ruang biasanya terdiri dari elemen-elemen heterogen   yanq   berbeda   bentuk   dasar,   ukuran,   warna,   alau   orientasinya. Ruang pada rumah susun ini adalah unit hunian itu sendiri. Dalam arsitektur elemen tersebut didesain dengan berbagai pertimbangan agar penghuni merasa nyaman tinggal dengan kata lain elemen ruang tersebut dapat memengaruhi kenyamanan yang dirasakan penghuni langsung yang disebut kenyamanan fisik. Kenyamanan fisik sendiri menurut  (Karyono,     2013, ada 4 jenis kenyamanan fisik dalam arsitektur, yaitu kenyaman ruang, kenyamanan visual, kenyamanan termal, dan kenyamanan audio 4 jenis kenyamanan tersebut sebaiknya ada pada suatu desain bangunan dan dipertimbangkan sebaik mungkin agar bangunan tersebut dapat memenuhi tuntutan penghuninya atau dapat optimal untuk ditinggali. Untuk mengetahui apakah penghuni merasakan kenyamanan itu secara langsung dapat ditanyakan kepada penghuni atau mengukur persepsi penghuni. Karena menurut (Marcella, 2004) persepsi adalah proses memperoleh dan menerima informasi dari lingkungan dan sebagian besar dari arsitektur dibentuk oleh persepsi manusia, maka pengukuran terhadap persepsi diduga dapat mengetahui pengaruh elemen ruang terhadap kenyamanan fisiknya.
Di Kabupaten Semarang sendiri terdapat 4 unit rumah susun sewa (rumah susunawa)  yang  dibangun  di  kecamatan  yang  berbeda.  Rumah susun  sendiri adalah Kumpulan unit hunian yang disusun secara vertikal ke atas (Karyono, 2012). Rumah susun juga memiliki memiliki fasilitas sendiri dan bangunan itu didukung oleh sarana lain seperti taman, area parkir, tempat berkumpul, mushola dll.. Dari definisi tersebut, secara umum rumah susun terdiri dari tempat hunian atau unit hunian dan ruang penunjang kegiatan. Kedua jenis ruang ini diharapkan memiliki desain yang dapat memenuhi kepuasaan penghuninya sehingga penghuninya merasa nyaman dan lancar dalam melakukan kegiatan sehari-harinya. Ruang- ruang  pada  rumah  susun  di  Kabupaten  Semarang  ini  pun  terlihat  sama,  yaitu memiliki ciri-ciri yang mendekati arsitektur modern berupa bentuknya yang mengikuti fungsi. Hal yang membedakan adalah ukuran ruang, layout ruang, dan karakteristik penghuninya.
Karena bentuknya yang cenderung vertikal ini, rumah susun dinilai salah satu solusi untuk mengatasi sempitnya lahan di sebuah daerah yang masyarakatnya memiliki tuntutan untuk rumah tinggal yang layak namun berkualitas. Karakteristik pada tipe tertentu rumah susun seperti bentuk dan jumlah kamar, luas bangunan akan mempengarui  tingkat  kepuasan  penghuni  (Setiadi, 2015). Seperti sebuah rumah, rumah susun juga terdapat ruang-ruang dengan fungsi untuk mewadahi  aktifiitas  penghuninya,  di  mana  penghuninya  jumlahnya  sedikit  dalam satu ruang seperti rumah susun mahasiswa sampai rumah susun dengan penghuni banyak seperti rumah susun untuk keluarga.
Lebih  lanjut,  meskipun  sering  dikatakan  bahwa  faktor  utama  minat  akan rumah susun oleh penghuni adalah dari sisi harganya, namun kualitas dari karakter bangunan yang dapat dilihat dari kondisi fisik bangunan dan atributnya dapat mempengarui   persepsi   penghuninya   (Setiadi,  2013).   Atribut   adalah   kualitas lingkungan yang dirasakan sebagai pengalaman manusia dan merupakan hasil produk interaksi antara perilaku individu / kelompok dalam dengan setingnya, dalam kasus   rumah susun   ini,   atributnya   berupa   faktor-faktor   yang   mempengarui   perspesi penghuni  di  rumah  susun  seperti  kenyamanan,  keamanan,  dan  privasi.  Haryadi (2010) menyatakan bahwa dengan lahan perkotaan yang terbatas, pertumbuhan perumahan vertical merupakan suatu alternatif. Mungkinkah perilaku masyarakat dapat diwadahi dalam bentuk rumah susun atau sebaliknya, model rumah susun seperti apa yang cocok dengan perilaku masyarakat.Pentingnya penelitian dari  sisi  arsitek  sendiri  dilatarbelakangi oleh  (Ching, 2007) dalam bukunya yang mengungkapkan bahwa seorang desainer harus mendokumentasikan  kondisi  yang  ada  pada  suatu  masalah,  mendefinikasikan isinya, dan mengumpulkan data yang relevan untuk kemudian dipelajari dan dinalisis kemudian. Masalah-masalah mengenai arsitektur yang ada di rumah susun Kabupaten Semarang ini disusun pada penelitian ini.
Pada   rumah   susun   di   Kabupaten   Semarang   ini   ditemukan   beberapa fenomena seperti terdapat banyak barang yang berada di luar ruangan unit hunian dan perubahan tata layout seperti pengubahan ruang keluarga menjadi ruang tidur pada Rumah susun Ambarawa. Sementara pada Rumah susun Ungaran, ditemukan bahwa ada desain yang dinilai unik seperti area dapur yang berada di luar unit hunian.  Hal ini berarti ada suatu permasalahan dalam kualitas ruang dari rumah susun itu sendiri. (Zakaria 2015) menyatakan bahwa permasalahan rumah di  Indonesia  bukanlah  permasalahan  dari  aspek  kuantitas  rumah,  tetapi  dari masalah aspek kualitas, yaitu kualitas rumah dan lingkungannya. Dengan adanya permasalahan tersebut, apakah penghuni tetap merasakan kenyamanan ruang yang baik atau tidak? Untuk mengetahui hal ini maka disusun penelitian yang berusaha mencari hubungan antara kualitas desain rumah susun terhadap kenyamanan ruang berdasarkan persepsi penghuni.
Persepsi sendiri ini menurut (Sarwono, 1992) tergantung dari pengalaman, minat, bakat, sikap, serta sifat-sifat individual lainnya. Sedangkan (Marcella, 2004) menyatakan Arsitektur  merupakan  sesuatu  yang  umum  karena  dibangun dan  dipakai  oleh banyak individu, tetapi juga sangat privat karena respons manusia terhadap lingkungan arsitektur sangat personal, sehingga sifatnya yang kompleks ini maka penting  bagi  arsitek  untuk  mengetahui  bagaimana  manusia  menghayati lingkugannya.   Lingkungan yang menjadi objek penelitian adalah lingkungan rumah susun di Kabupaten Semarang. Persepsi dari penghuni tersebut digunakan untuk mencari pengaruh desain terhadap kenyamanan ruang.
Maka secara singkatnya, pentingnya adanya penelitian ini dilandasi faktor berikut, terdapat permasalahan kualitas arsitektur unit hunian di rumah susun Kabupaten Semarang yang ditandai dengan pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan fungsi aslinya seperti membuat ruang tamu menjadi ruang tidur.  Dipilihnya dua lokasi rumah susun di Kab. Semarang tersebut didasarkan pada kondisi di lapangan bahwa arsitekturnya memiliki desain yang dinilai hampir sama yaitu berupa arsitektur  modern  yang  ditandai  dengan  bentuknya  yang  mengikuti  fungsi  dan banyak bentuk persegi, namun dari karakteristik penghuni berbeda. Sehingga timbul pertanyaan apakah ada perbedaan yang signifikan dari kualitas arsitektur dari kedua unit rumah susun tersebut.
Pengungkapan tentang kualitas elemen ruang yang merupakan bagian dari elemen  arsitektur  juga  menjadi  penting  untuk  mencari  solusi  bagaimana  rumah susun yang ideal sesuai dengan persepsi penghuninya sendiri. Untuk mengungkapkan hal ini diperlukan kemampuan mengukur persepsi penghuni rumah susun. Maka oleh karenanya mengukur tingkat pemahaman persepsi penghuni rumah susun tehadap kualitas desain dari rumah susun ini diharapkakan memberikan rancangan rumah susun di  Kabupaten Semrang sesuai dengan tujuan, harapan, dan minat yang diharapkan. Data yang diperlukan untuk mengukur kenyamanan ruang adalah kondisi fisik elemen arsitektur di lapangan dan data penilaian penghuni terhadap kualitas arsitektur unit hunian yang berupa hasil kuisioner.
. Dengan kata lain, hasil dari penelitian ini dapat mengungkapkan apa ada kualitias rumah susun yang ideal dari persepsi penghuninya. Keberhasilan mengungkapkan kualitas desain juga dapat menjadi bahan untuk melakukan evaluasi bagaimana mana rumah susun yang sudah sesuai dengan harapan dan bagian mana dari rumah susun itu yang belum memenuhi harapan penghuninya.
1.2.     Rumusan Masalah
Penelitian untuk memahami kondisi rumah susun terhadap kenyamanan penguni berdasarkan persepsi penghuninya ini menjadi penting untuk mengetahui apakah rancangan rumah susun di Kabupaten Semarang tersebut sudah sesuai dengan harapan penghuninya yaitu rumah susun yang layak untuk ditinggali, berkualitas tinggi, dan mampu mewadahi segala kebutuhan dan kegiatan penghuninya.  Oleh  karena  itu  diperlukan  pengukuran  persepsi  penghuni  rumah susun terhadap kualitas desain rumah susun di Kabupaten Semarang tersebut, yang berada di dua lokasi berbeda. Maksud dari lokasi yang berbeda ini adalah untuk mengetahui  juga  apakah  kenyamanan  ruang  dari  tiap  rumah  susun  yang  ada memiliki perbedaan yang signifikan.
Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diungkapkan dalam pertanyaan berikut: Apakah ada pengaruh elemen pembentuk ruang terhadap kenyamanan fisik pada unit hunian pada rumah susun di Kabupaten Semarang?
1.3.     Tujuan dan Sasaran
Tujuan penelitian ini adalah mengukur persepsi penghuni untuk mengetahui apakah ada pengaruh elemen pembentuk ruang pada unit hunian terhadap kenyamanan fisiknya di mana studi kasusnya berada di rumah susun di Kabupaten Semarang. Sasaran penelitian adalah melakukan identifikasi terstruktur dari ruang-ruang di rumah susun Kabupaten Semarang untuk menambah ilmu arsitektur yang dapat digunakan sebagai instrument untuk mengevaluasi keberhasilan rancangan rumah susun di Kabupaten Semarang atau menjadi pedoman bagi arsitek dalam merancang rumah susun di masa depan.
1.4.     Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan memberikan manfaat teoristis yaitu pembelajaran kepada mahasiswa maupun arsitek tentang bagaimana cara yang efektif mengevaluasi sebuah desain lingkungan binan terutama berbentuk rumah susun yang dilihat dari kondisi fisik existingnya, apakah desain itu sesuai dengan harapan dan minat bagi penghuninya.   Sedangkan   manfaat   praktisknya   adalah   memberikan   masukkan kepada perencana bangunan maupun pemerintah untuk mengkaji ulang rancangan rumah susun di Kabupaten Semarang agar dapat juga menjadi suatu pertimbangan desain rumah susun di masa depan atau lokasi lain.
1.5.     Ruang Lingkup Penelitian
Lingkup penelitian terdiri dari dua bagian yaitu lingkup substansial dan lingkup spasial.  Lingkup  substansial  yaitu  terkait  dengan  pembahasan  tentang  kualitas kondisi fisik rumah susun terhadap kenyamanan ruang berdasarkan persepsi yang dapat digunakan sebagai instrumen evaluasi apakah rancangan bangunan tersebut sudah memenuhi harapan penghuninya atau tidak.
Lingkup spasial adalah batasan yang di dasarkan pada kesatuan wilayah geografis atau satuan wilayah administrtif tertentu, misalnya: desa, kecamatan, kabupaten, provinsi dan sebagainya. Oleh karena itu peneliti membatasi aspek spasial yang di pilih oleh penulis yakni wilayah rumah susun di Kabupaten Semarang, yang tepatnya adalah rumah susun di Kecamatan Ambarawa dan Kecamatan Ungaran. Batasan ini di buat agar aspek spasial hanya membahas masalah-masalah yang terkait dengan pembahasan, sehingga tidak keluar dari materi pembahasan. Pembahasan dalam penelitian ini di lihat dari kelayakan rumah susun sudah sesuai dengan harapan penghuninya yaitu rumah susun yang layak untuk ditinggali, berkualitas tinggi, dan mampu mewadahi segala kebutuhan dan kegiatan penghuninya. Sehingga penelitian ini diusahakan agar tidak memiliki kendala yang besar dan memungkinkan adanya hambatan untuk menyelesaikan penelitian.
1.6.     Keaslian Penelitian
Tabel 1.1. Keaslian Penelitian
	Peneliti
	Tujuan
	Metode
	Temuan Penelitian

	Harri A. Setiadi Jurnal Pemukiman Vol. 10 No. 1 Mei 2015 : 19-36
	Mengetahui persepsi tingkat kepuasan responden terhadap  tujuh atribut rumah susun sewa yang secara konseptual mempengaruhi kepuasan tinggal
	 Kuantiatif
	-Persepsi  tingkat  kepuasan  sangat dinamis
-Tiga    dari    tujuh    atribut    rumah susun Kemayoran yang diopinikan oleh mayoritas responden masuk dalam kategori cukup memuaskan.

	Rita Ernawati EMARA: Indonesian Journal of Architecture Vol 5 Nomor 1 – October 2019
	Mengelaborasi faktor yang mempengaruhi kepuasan tinggal di rumah susunawa
	Kualitatif
	- Faktor lokasi, ekonomi, teknis bangunan dan kehidupan sosial merupakan faktor yang mempengaruhi kepuasan tinggal. 
- Faktor  teknis yang meliputi luas hunian dan pengelolaan bangunan masih perlu ditingkatkan untuk memenuhi kepuasan penghuni

	Siti Budihartati Tesis Perancangan Kota Tahun 2000
	Mengetahui respons penguhuni rumah susun terhadap faktor sosial, ekonomi, spasial dan fisik bangunan
	Kuantiatif
	Faktor luar kamar rumah susun dan kelengkapan fasilitas (harus ada dapur) adalah paling berpengaruh, faktor ini adalah faktor spasial bangunan.

	Wisnu Agung Jurnal Modul Vol.15 Tahun  2015
	Faktor  pembentuk kinerja spasial rumah susun
	Kuantitatif
	Terdapat sebelas faktor dari variabel faktor pembentuk kinerja spasial rumah susun.

	Yunarta, Aris.

2015. Arteks Jurnal Arsitektur Vol 13 No.1
	Mengetahui

hubungan antara kondisi rumah susun dengan kepuasan tinggal penghuni rumah susun di Kota Surakarta.
	Kuantitatif
	Ada 6 faktor dari Kondisi rumah susun yang mempunyai hubungan positif terhadap kepuasan tinggal penghuni seperti jarak ke perbelanjaan, jarak ke Kesehatan, kondisi   fisik   jalan,   bebas   polusi, akses terhadap air bersih dan kondisi lingkungan.

	Kusumaningsih Suci. 2019. Desa - Kota

Jurnal UNS Vol 1 No.1
	Mengetahui faktor dominan  yang mempengaruhi rendahnya  preferensi masyarakat  terhadap Rumah susunawa Brujul
	Kuantiatif
	Terdapat tiga kelompok fakor dominan yang mempengaruhi rendahnya preferensi masyarakat terhadap  Rumah susunawa  Brujul. Kelompok  faktor  yang mempengaruhi  adalah  faktor keadaan rumah susun, faktor lokasi, dan faktor sosial ekonomi.

	Nicolaus Aji, 2018. Jurnal Prosiding Seminar Nasional Desain Sosial, 2018
	Menemukan rancangan yang optimal guna mengakomodir kenyamanan gerak penghuni melalui penataan ruang, perletakan dan pemilihan furnitur
	Kualitatif
	Pengklasifikasian fungsi ruang dan furnitur menjadi faktor utama dalam bermukim dalam rumah susun.

	Ilhan Basthian, 2021. Jurnal Penelitian dan Karya Ilmiah Arsitektur Usakti, Vol. 19 No. 1 Juli 2021
	Menggali tentang terbentuknya persepsi rasa aman penghuni terhadap unit hunianya pada rumah susunawa dan menemukan faktor desain arsitektur yang berpengaruh terhadap rasa aman penghuni terhadap unit hunianya pada

rumah susunawa.


	Kualitatif
	Diperlukan beberapa perbaikan terhadap konfigurasi elemen ruang dan jalur pergerakan terkait dengan keamanan dan diperlukan beberapa upaya untuk perbaikan kondisi keamanan pada rumah susunawa.

	Ulinata, 2021.  Jurnal Arsitektur dan Perkotaan. Vol 12. No. 01 Januari 2021
	Mengetahui sejauh mana tingkat kenyamanan fisik ruang dalam unit rumah susun.
	Kuantitatif
	Masih ada faktor yang perlu ditingkatkan lagi diantaranya masalah udara agar menggunakan bukaan jendela yang besarannya berdasarkan luasan ruang.

	Randy Rizal, 2023. Jurnal TekstuReka, Vol. 1. No. 1. Agustus 2023
	Mengetahui penyimpangan ruang karena fungsinya yang secara acak disesuaikan dengan kebutuhan penghuni
	Kuantitatif
	Perencanaan rumah susun berdasarkan persepsi pengguna dapat menjadi

tolak ukur keinginan penghuni rumah susun untuk memperbaiki kualitas lingkungan dan sosial di

dalam garis lingkungannya.


Penelitian yang telah dilakukan mengenai rumah susun sudah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Sebagian besar penelitian tersebut berfokus untuk mencari tentang kepuasaan penghuninya pada suatu unit gedung rumah susun dari sisi ekonomi, lokasi, dan ada tidaknya fasilitas yang ada di rumah susun tersebut. Sementara dalam penelitian mengenai kenyamanan ruang yang dinilai oleh penghuninya sendiri terhadap desain ruang dari rumah susun belum banyak dilakukan. Maksud dari desain ruang arsitektur itu sendiri adalah variabel yang ada di dalam ruang itu seperti ukuran dan bentuk, warna aksesibilitas, dll. 
Perbedaan atau keunikan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang ada di dalam tabel tersebut adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini dilakukan dengan objek penelitian lebih dari satu di lokasi yang berbeda pada satu daerah kabupaten yang sama dengan latar belakang atau teori-teori arsitektur.
2. Penelitian ini mengungkap kualitas dari ruang di rumah susun secara lebih detail ditandai dengan penggunaan variabel  yang berkaitan elemen desain arsitektur pada suatu ruang.
[image: image1.png]


1.7.     Kerangka Penelitian


















Gambar 1.1 Alur Pikir Penelitian

1.8.    Sistematika Penelitian

Bab I Pendahuluan
Berisi   latar   belakang,   rumusan   masalah,   lingkup   penelitian,   variabel penelitian, dan alur pikir penelitian.
Bab II Kajian Pustaka
Berisi landasan teori yang digunakan pada penelitian ini, di mana landasan teori yang digunakan adalah sebagai berikut:
1.  Kelompok Teori Utama
1)  Teori Desain Arsitektur

2)  Teori Persepsi Ruang

3)  Teori Kenyamanan Ruang

2.  Kelompok Teori Pendukung

1)  Teori Persepsi Lingkungan

2)  Teori Fasad ruang

3)  Teori Properti dan Atribut

Bab III Metode Penelitian
Berisi metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantiatif.

Bab IV Tinjauan Umum Lokasi Penelitian
Berisi mengenai gambaran umum atau deskripsi mengenai lokasi penelitian itu dilakukan dalam hal ini adalah rumah susun di kabupaten Semarang. Deskripsi yang dimaksud adalah pembahasan mengenai kondisi geografis Kabupaten Semarang dan kondisi existing rumah susun dan pelaku yang melakukan aktifitas di sana.

Bab V Hasil dan Pembahasan Penelitian
Berisi  hasil  penelitian  yang  terdiri  dari  data-data  yang  telah  diambil  di lapangan yang selanjutnya dilakukan analisa dengan berdasarkan teori pada bab 2 dan analisa dengan software SPSS.

Bab VI Kesimpulan dan Rekomendasi
Berisi  kesimpulan  dari  penelitian  dan  rekomendasi  penelitian  untuk  para arsitek, pemerintah, dan peneliti selanjutnya.

1.9.     Terminologi Penelitian
1.   Arsitektur dan Ruang
(Marcella,  2004)   mengungkapkan  bawah   arsitektur  adalah  ruang   fisik   untuk   aktifitas manusia,yang memungkinkan pergerakan manusia dari satu ruang ke ruang lainnya, yang menciptakan tekanan antara ruang dalam bangunan dan ruang luar. Arsitektur adalah suatu tautan untuk mempersatukan ruang, bentuk, kiat dan fungsi (Ching, 2007). Jadi arsitektur adaah perancangan tentang ruang fisik untuk aktifitas manusia,yang memungkinkan pergerakan manusia dari satu ke ruang lainnya, yang menciptakan tekanan antara ruang dalam bangunan dan ruang luar.
2.   Elemen Ruang pada Arsitektur
Unsur yang membentuk, membatasi dan berpengaruh pada suatu tempat atau ruang  (Ching, 2007).  Haryadi, 2010), elemen pembentuk ruang adalah elemen untuk aktifitas manusia pada suatu ruang yang dipengarui oleh antara lain ukuran dan bentuk ruang, suhu, cahaya, posisi perabot, dll.
3.   Unit Hunian
Satuan rumah susun adalah unit rumah susun yang tujuan utamanya digunakan secara terpisah dengan fungsi utama sebagai tempat hunian dan mempunyai sarana penghubung ke jalan umum  (UU Republic Indonesia No. 20 Tahun 2011 Tentang Rumah Susun).
5.   Persepsi
Persepsi adalah  proses  memperoleh atau  menerima informasi dari  lingkungan  (Marcella, 2004). Persepsi adalah bagaimana manusia mengerti dan menilai lingkungannya (Marcella, 2004).
6.   Kenyamanan Fisik Ruang
Merupakan kenyamanan yang maksudnya bisa dirasakan langsung oleh manusia yang menghuni suatu ruang itu (Kolcaba, 2003). Lebih lanjut kenyamanan fisik adalah kenyamanan yang bisa diukur seperti kenyamanan ruang, kenyamanan visual, kenyamanan audio dan kenyamanan termal  (Satwiko,2009)

Grand Theory


Kelompok Teori Utama


1). Teori Arsitektur dan Ruang


2). Teori Persepsi Ruang


3). Teori Kenyamanan Ruang


2. Kelompok Teori Pendukung


1). Teori Persepsi Lingkungan


2). Teori Properti dan Atribut








Latar Belakang 


Adanya rumah susun di Kabupaten Semarang yang memiliki kualitas arsitektur  yang  dinilai  tidak  sesuai dengan fungsi aslinya.





Rumusan Masalah


Apakah ada pengaruh elemen pembentuk  ruang  terhadap kenyamanan fisik pada unit hunian pada rumah susun di Kabupaten Semarang?





Hipotesis


Diduga ada pengaruh terhadap kenyamanan fisik pada unit hunian pada rumah susun di Kabupaten Semarang.








Pengambilan Data


Mengambil data persepsi penghuni dari kuisioner tertutup dan didukung data fisik di lapngann di mana variabel yang disediakan berangkat dari teori yang relevan








Tujuan Penelitian


Mengukur persepsi penghuni untuk mengetahui apakah ada pengaruh elemen pembentuk ruang pada unit hunian terhadap kenyamanan fisiknya di mana studi kasusnya berada di rumah susun di Kabupaten Semarang





Analisis Data


Analisis data yang digunakan adalh analisis faktor, uji validitas, chi square dan uji regresi. Bentuk analiisis dalam penelitian ini adalah adalah deskriptif statistik.





Metode Penelitian


Pendekatan penelitian adalah metode peneltiian  kuantiatif  survei.  Dalam  hal ini survei atau pengamatan kondisi fisik di lapangan dan kuisioner untuk mengetahui persepsi penghuni.








Hasil Penelitian dan Pengujian Hipotesis 








Kesimpulan dan Rekomendasi

















Page | 1

